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RINGKASAN 

Uji impak adalah pengujian dengan menggunakan pembebanan yang cepat (rapid 
loading). Dalam pengujian mekanik  terdapat perbedaan dalam pemberian jenis 
beban kepada material. Uji tarik, uji tekan dan uji puntir adalah pengujian yang 
menggunakan beban statik. Sedangkan uji impak menggunakan jenis pembebanan 
dinamik. Pada pembebanan impak, terjadi proses penyerapan energi yang besar 
dari energi kinetik suatu beban ke spesimen. 

Pada masa ini pengujian impak sudah lebih diperhatikan, karena material 
yang digunakan sebagian besar adalah material logam (besi). Kekutan tarik bahan 
memiliki standarisasi sedangkan kekuatan impak harus terlebih dahulu di uji 
untuk mengetahui besar kekuatan impaknya. Sehingga material yang diproduksi 
disamping  memiliki kekutan tarik yang baik juga kekuatan impak yang baik pula. 
Material jenis ini akan memiliki ketangguhan pada saat dipergunakan. 

Material yang baik sangat dinginkan oleh para produsen dalam menjaga 
kualitas hasil produknya di pasaran. Sejarah pengujian impak dikembangkan pada 
1905 oleh ilmuwan Perancis Georges Charpy kemudian pengujian digunakan pada 
masa Perang Dunia ke II, karena ketika itu banyak terjadi fenomena patah getas 
yang dialami pada sambungan las  kapal – kapal perang dan tanker – tankernya. 
Diantara fenomena patahan tersebut ada yang patah sebagian dan ada yang benar 
– benar patah menjadi dua bagian.  

Fenomena ini terjadi terutama pada musim dingin, ketika kapal di laut bebas 
ataupun sedang berlabuh dan ternyata baja sedang yang biasanya bersifat ulet 
dapat berubah menjadi getas bila berada dalam kondisi tertentu. 

Pada pembebanan cepat atau disebut juga beban impak, terjadi proses 
penyerapan energi yang besar dari energi kinetik suatu beban yang menumbuk ke 
spesimen.  
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